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Abstrak
Film Green Book (2018) kerap diposisikan sebagai film humanis yang mengangkat persahabatan

lintas ras dan kritik terhadap rasisme di Amerika Serikat. Namun, narasi tersebut tidak terlepas
dari persoalan representasi ideologis, khususnya terkait dengan mitos white savior. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana mitos white savior direpresentasikan dan dinaturalisasi
dalam film Green Book melalui relasi kuasa antara karakter Tony Vallelonga dan Dr. Don Shirley.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis semiotika
Roland Barthes, yang mencakup tingkat makna denotasi, konotasi, dan mitos. Data penelitian
berupa adegan dan dialog terpilih yang merepresentasikan dominasi naratif, pengambilan
keputusan, serta tindakan penyelamatan dalam konteks diskriminasi rasial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Green Book membangun mitos white savior dengan menempatkan karakter
kulit putih sebagai subjek aktif dan solutif, sementara karakter kulit hitam direpresentasikan
sebagai pihak yang bergantung pada intervensi tersebut. Mitos ini berfungsi mengaburkan sifat
struktural rasisme dan menormalisasi superioritas moral kulit putih dalam narasi sinema
populer.

Kata kunci: representasi, white savior, semiotika Barthes, film Green Book

Abstract
Green Book (2018) has been widely celebrated as a humanistic film that promotes
interracial friendship and condemns racism in the United States. However, beneath its
conciliatory narrative, the film raises critical issues regarding ideological representation,
particularly the myth of the white savior. This study aims to examine how the white savior
myth is constructed and naturalized in Green Book through the power relations between
the characters Tony Vallelonga and Dr. Don Shirley. Employing a qualitative descriptive
approach, this research applies Roland Barthes” semiotic analysis, focusing on the levels
of denotation, connotation, and myth. The data consist of selected scenes and dialogues
that depict racial conflict, acts of rescue, and decision-making processes. The findings
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reveal that Green Book positions the white character as an active, dominant, and solution-
oriented subject, while the Black character is portrayed as dependent on white
intervention. This myth functions to obscure the structural nature of racism by reframing
it as an individual moral issue, thereby normalizing white moral superiority within

popular cinematic narratives.

Keywords: representation, white savior, Barthes” semiotics, Green Book

PENDAHULUAN

Film sebagai medium budaya
populer tidak hanya berfungsi sebagai
sarana hiburan, tetapi juga sebagai ruang
produksi dan sirkulasi makna ideologis.
Melalui narasi, karakter, dan visual, film
membentuk cara pandang penonton
terhadap realitas sosial tertentu. Dalam
konteks sinema Hollywood, isu ras dan
relasi antar kelompok etnis kerap dihadirkan
melalui sudut pandang yang tampak
humanis dan progresif, namun sering kali
tetap berpijak pada logika dominasi budaya
kulit putih.

Salah satu pola representasi yang
berulang dalam film-film bertema rasial
adalah narasi white savior. Pola ini
menampilkan karakter kulit putih sebagai
figur moral yang membantu,
menyelamatkan, atau membimbing karakter
kulit hitam dalam menghadapi
ketertindasan. Narasi tersebut sekilas
tampak empatik, tetapi pada saat yang sama
menempatkan pengalaman rasial kelompok
kulit hitam sebagai sesuatu yang hanya
dapat dimaknai dan diselesaikan melalui
perspektif kulit putih.

Film Green Book (2018) menjadi
contoh yang relevan untuk mengkaji
persoalan tersebut. Berlatar era segregasi
rasial di Amerika Serikat, film ini
mengisahkan perjalanan Tony Vallelonga,
seorang pria kulit putih kelas pekerja, yang
menjadi sopir bagi Dr. Don Shirley, seorang
pianis kulit hitam terkemuka. Narasi film
berpusat pada perubahan sikap Tony dari

423

individu yang rasis menjadi sosok yang lebih
toleran, sementara Dr. Shirley sering kali
hadir sebagai latar emosional bagi
perkembangan karakter Tony.

Meskipun film ini mendapat banyak
penghargaan dan pujian kritis, sejumlah
kajian dan kritik budaya menunjukkan
bahwa Green Book cenderung menggeser
fokus dari pengalaman rasisme struktural
yang dialami komunitas kulit hitam ke
perjalanan moral karakter kulit putih. Oleh
karena itu, penelitian ini tidak bertujuan
untuk menilai niat moral film, melainkan
untuk membongkar bagaimana representasi
tersebut bekerja secara semiotik dan
ideologis. Dengan menggunakan semiotika
Roland Barthes, penelitian ini berupaya
mengungkap bagaimana mitos white savior
dinaturalisasi sehingga tampak wajar,
manusiawi, dan tidak problematis.

KERANGKA TEORITIS

Representasi dan Ideologi dalam
Film

Representasi  dipahami  sebagai
proses konstruksi makna melalui sistem
tanda yang beroperasi dalam konteks sosial
dan budaya tertentu. Dalam film,
representasi tidak hanya hadir melalui
dialog, tetapi juga melalui alur cerita, relasi
antarkarakter, sudut pengambilan gambar,
dan struktur naratif. Oleh karena itu,
representasi selalu berkaitan dengan relasi
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kuasa dan ideologi dominan yang bekerja di
balik produksi makna.

Konsep White Savior

Istilah white savior merujuk pada pola
naratif yang menempatkan karakter kulit
putih sebagai agen perubahan utama dalam
kehidupan karakter kulit hitam. Dalam pola
ini, karakter kulit hitam sering kali
direpresentasikan sebagai korban, pasif,
atau tidak memiliki kapasitas penuh untuk
mengatasi persoalan yang dihadapinya.
Narasi  white  savior  tidak  hanya
mereproduksi hierarki rasial, tetapi juga
meneguhkan posisi moral kulit putih
sebagai standar kemanusiaan universal.

Semiotika Roland Barthes

Roland Barthes memandang mitos
sebagai sistem semiotik tingkat kedua yang
berfungsi mengubah sejarah menjadi
sesuatu yang tampak alami. Dalam konteks
budaya populer, mitos bekerja dengan
menyamarkan konstruksi ideologis sebagai
kebenaran umum. Dengan membedakan
makna denotasi, konotasi, dan mitos,
semiotika Barthes memungkinkan
pembacaan kritis terhadap bagaimana
ideologi direproduksi melalui representasi
sehari-hari, termasuk dalam film.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode analisis semiotika Roland Barthes.
Data penelitian diperoleh dari adegan dan
dialog dalam film Green Book yang
menunjukkan relasi kuasa antara karakter
Tony dan Dr. Shirley. Pemilihan adegan
dilakukan = secara  purposif = dengan
mempertimbangkan intensitas konflik rasial,
tindakan penyelamatan, dan pengambilan
keputusan.

Analisis dilakukan melalui
identifikasi makna

tiga

tahap: denotatif,
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penafsiran makna konotatif, dan pembacaan
mitos yang terkandung dalam representasi
tersebut. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk tidak berhenti pada makna
permukaan, tetapi menelusuri ideologi yang
bekerja di balik narasi film.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Representasi Denotatif Relasi Kuasa

Pada tingkat denotasi, film
menampilkan Tony sebagai sosok yang aktif,
protektif, dan dominan. Tony kerap
mengambil alih situasi ketika Dr. Shirley
menghadapi diskriminasi rasial, seperti
bernegosiasi dengan aparat atau
menghadapi pihak yang bersikap rasis. Dr.
Shirley, sebaliknya, sering digambarkan
dalam posisi diam, menerima, atau
menunggu keputusan Tony.

Makna Konotatif Dominasi Moral

Pada tingkat konotasi, tindakan Tony
tidak sekadar dimaknai sebagai bantuan,
tetapi sebagai legitimasi superioritas moral
karakter kulit putih. Tony direpresentasikan
sebagai individu yang “berani”, “tegas”, dan
“realistis”, sementara Dr. Shirley
direpresentasikan sebagai sosok intelektual
yang terasing dan kurang berdaya dalam
menghadapi realitas sosial. Konotasi ini
memperkuat gagasan bahwa pengalaman
rasial kulit hitam memerlukan mediasi kulit
putih agar dapat dimaknai secara sah.

Mitos White Savior sebagai Naturalisasi
Ideologi

Pada tingkat mitos, Green Book
menaturalisasi gagasan bahwa rasisme
dapat diselesaikan melalui transformasi
moral individu kulit putih. Rasisme tidak
diposisikan sebagai sistem yang terstruktur,
melainkan sebagai persoalan sikap personal.
Dengan demikian, film ini mengalihkan
perhatian dari kekerasan struktural ke narasi



The Commercium, Volume 10 Nomor 1 Tahun 2026, 422-429

penyelamatan individual, yang pada
akhirnya meneguhkan hierarki rasial secara
halus.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
film Green Book merepresentasikan mitos
white savior melalui struktur naratif dan
relasi kuasa antara karakter Tony dan Dr.
Shirley. Meskipun film ini mengusung pesan
persahabatan dan toleransi, representasi
yang dihadirkan justru menempatkan
karakter kulit putih sebagai subjek dominan
dan solusi utama atas ketidakadilan rasial.
Mitos  white  savior — berfungsi untuk
menormalisasi superioritas moral kulit putih
dan mengaburkan sifat struktural rasisme.
Temuan ini menegaskan pentingnya analisis
kritis terhadap film-film populer yang
mengklaim membawa pesan kemanusiaan.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini,
terdapat beberapa saran yang dapat
diajukan. Pertama, bagi peneliti selanjutnya,
penelitian mengenai representasi white
savior dapat dikembangkan dengan
membandingkan Green Book dengan film-
film lain yang mengangkat tema serupa, baik
dalam konteks sinema Hollywood maupun
sinema dari wilayah non-Barat.
Perbandingan tersebut dapat memperkaya
pemahaman mengenai bagaimana mitos
white savior bekerja lintas konteks budaya
dan industri film.

Kedua, penelitian lanjutan dapat
memperluas pendekatan analisis dengan
mengkaji respons audiens atau kritik media
terhadap film Green Book untuk melihat
sejauh mana mitos white savior diterima,
dinegosiasikan, atau ditolak oleh penonton.
Pendekatan ini dapat membuka ruang
diskusi mengenai relasi antara teks film dan
praktik konsumsi budaya populer.
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Ketiga, bagi praktisi perfilman dan
pembuat narasi visual, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi refleksi kritis agar
representasi isu rasial tidak terjebak pada
narasi penyelamatan yang menempatkan
satu kelompok sebagai pusat moralitas.
Representasi yang lebih adil dan reflektif
diperlukan agar film tidak sekadar
mereproduksi ideologi dominan, tetapi juga
membuka ruang bagi pengalaman rasial
yang lebih otonom dan setara.
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